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PENDAHULUAN 

Menurut Surat Direktur Jendral Pajak 

No. S14/PJ.7/2003, pajak merupakan unsur 

penting dalam rangka untuk menopang 

anggaran penerimaan negara. Membayar pajak 

merupakan salah satu cara penting bagi 

perusahaan untuk terlibat secara positif dengan 

masyarakat. Dengan membayar pajak, 

perusahaan secara tidak langsung telah 

membantu negara dalam mewujudkan 

kesejahteraan rakyat. Akan tetapi hal ini 

bertentangan dengan pemilik usaha yang pada 

umumnya cenderung mengurangi berbagai 

beban atau biaya usaha termasuk beban pajak. 

Hal ini dikarenakan pajak perusahaan sangat 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

likuiditas, hasil operasi dan arus kas, dan posisi 

keuangan sebuah perusahaan. Selain itu, 

pembayaran pajak oleh perusahaan tidak 

memberikan manfaat secara langsung bagi 

keberlangsungan perusahaan (Saputra et al., 

2019). Salah satu kasus penghindaran pajak di 

Indonesia yaitu kasus PT Toyota yang 

merupakan perusahaan yang masih termasuk 

anak dari perusahaan ASTRA yang  tergabung 

di ISSI (Index Saham Syariah Indonesia). 

Direktorat Jendral Pajak menuding PT Toyota 

Motor Manufacturing Indonesia menghindarkan 

pembayaran pajak senilai Rp 1,22 triliun 

dengan transfer pricing. Penelitian ini 

menggunakan teori agensi yaitu teori yang 

muncul karena adanya konflik kepentingan 

antara prinsipal dan agen (Gunawan et al., 

2019). 

Menurut  Cahyono et al., (2016) 

kepemilikan institusional, komisaris 

independen, komite audit berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Menurut Purba, (2018) 

CEO duality juga berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Sedangkan Menurut 

Wijayanti & Merkusiwati, (2017) kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Fitri, Hapsarai, Haryadi, 

(2017) komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Menurut 

Subagiastra et al., (2016) komite audit tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran dan 

menurut Surachman, (2017) CEO duality tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Maka dari hasil penelitian sebelumnya diangkat 

kembali penelitian tentang corporate 

governance terhadap penghindaran pajak. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

syariah yang terdaftar pada Jakarta Islamic 

Index (JII) di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2019. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 18 

perusahaan atau 72 observasi. Metode analisis 

data yang digunakan adalah statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik (uji normalitas, autokorelasi, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), uji 

hipotesis (regresi linier berganda). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Hasil pengujian uji statistic 

Variabel 

penelitian 

Koefisien 

Regresi 

Sig Keterangan 

Kepemilikan 

institusional 

0,155 0,3

35 

H1 ditolak 

Komisaris 

independen 

-,951 0,0

06 

H2 diterima 

Komite audit 0,035 0,2

21 

H3 ditolak 

CEO duality -0,096 0,4

35 

H4 ditolak 

Sumber :data sekunder yang diolah dengan 

SPSS 16.0  

Berdasarkan pengujian diatas 

ditemukan bahwa kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak, sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh (Tandean & Winnie, 2016) dan 

penelitian dari (Rezawarti, 2020). Komisaris 

independen berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak, sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Y. C. Wijayanti & 

Merkusiwati, 2017). Komite audit tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Oktamawati, 2017). CEO duality tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

sejalan dengan  penelitian yang dilakukan 

(Surachman, 2017).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penlitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Komisaris 

independen berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak. Komite audit tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. CEO 

duality tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Sesuai dengan kesimpulan 

dan keterbatasan penelitian maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yaitu untuk 

menggunakan perusahaan selain perusahaan 

syariah dan dengan menambah variabel 

lainnya.. 
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